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ABSTRACT 
 

The presence of metals such as Hg, Cd, As, and Cr6+ in waters can cause health problems. Hg 
poisoning causes central nervous system symptoms, Cd poisoning can cause digestive problems 
and kidney disease, As poisoning can cause jaundice, kidney bleeding, and skin cancer and 
Cr6+ is highly corrosive and can cause cancer. This study aimed to measure the levels of Hg, 
Cd, As, and Cr6+ in water wells in Taman District, Sidoarjo Regency. In this study, the AAS 
method was used at 253.7 nm for Hg analysis; 228.8 nm for Cd analysis; 193.7 nm on As 
analysis, and UV-Vis spectrophotometric method at 530/540 nm for Cr(VI) analysis. The water 
wells in Taman District, Sidoarjo Regency have Hg, As, Cd, and Cr6+ levels of 0.0006 each; 
<0.002; <0.0002; and <0.013 mg/L (well water A) and <0.0006; <0.002; <0.0002; and 
<0.013 mg/L (well water B). Based on the chemical parameters, it can be concluded that the 
levels of Hg, As, Cd, and Cr6+ still meet the quality standards (maximum levels). 
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PENDAHULUAN 

Manusia dan makhluk hidup lainnya selalu membutuhkan air dalam melakukan 

aktivitas sehari – hari agar dapat bertahan hidup (Ngibad dkk., 2019) (Jannah dkk., 2021) 

(Triarini dkk., 2021). Kualitas air dapat mengalami penurunan yang diakibatkan oleh adanya 

air kotor (Rohmania dkk., 2022). Dengan demikian, kualitas air harus selalu dikontrol agar 

dapat dimanfaatkan oleh semua makhluk hidup. Aspek - aspek penting yang menjadi faktor 

penentu kualitas air meliputi: aspek fisika, kimia dan biologi (Kementerian Kesehatan RI, 

2017). Logam Hg, Kadmium, Arsen, dan Kromium (Valensi 6) merupakan parameter kimia 

tambahan yang perlu selalu dipantau dalam air untuk kebutuhan higiene sanitasi, misalnya: air 

sumur (Zhao dkk., 2023). Laporan mengungkapkan bahwa keberadaan logam berat dalam air 

tanah telah meningkatkan ancaman di dunia karena logam berat dapat menyebabkan berbagai 

jenis penyakit, termasuk kanker (Shar dkk., 2022). Logam berat Pb, Cd, As, dan Hg sangat 
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merugikan bagi kehidupan, bahkan pada tingkat renik. Efek yang tidak menguntungkan dari 

logam beracun termasuk karsinogenesis, penyakit kardiovaskular, penyakit saraf, anemia, 

gangguan mental, masalah hati, ginjal dan otak, mual, hipertensi, lekas marah, muntah, sakit 

perut, dan sakit kepala (Riaz dkk., 2018). 

Merkuri (Hg) adalah polutan beracun paling keras yang menjadi perhatian global yang 

membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan. Karena volatilitas yang tinggi, 

bioakumulasi, dan persistensi yang lama, merkuri memasuki rantai makanan dan merusak 

ekosistem secara parah. Karena merkuri sangat persisten, ia dapat dengan mudah menyebar dan 

berpindah ribuan kilometer yang beredar di atmosfer selama setahun. Tingkat merkuri di 

atmosfer dan badan air (seperti lautan, sungai, dan danau) dipengaruhi oleh aktivitas alam dan 

antropogenik (Teng dkk., 2022).  

Kadmium (Cd) merupakan unsur toksik yang tidak dibutuhkan oleh semua organisme 

hidup. Ini menimbulkan banyak ancaman lingkungan yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

gangguan pada tumbuhan dan penyakit pada manusia. Itu dapat menumpuk di berbagai organ 

tubuh manusia karena sifatnya yang terus-menerus. Cd dilepaskan ke lingkungan melalui 

berbagai aktivitas alami dan antropogenik seperti penambangan, peleburan, dan pemurnian 

(Hayat dkk., 2019). Logam non-esensial seperti kelebihan asupan Cd berbahaya bagi sistem 

kardiovaskular, tulang, dan ginjal dan kelebihan asupan Pb bertanggung jawab atas kerusakan 

neurotoksik, hipertensi, gangguan ginjal dan hematologi, dan kanker (Matouke dkk., 2022). 

Akumulasi Cd dalam jaring makanan manusia dapat memicu risiko efek kesehatan yang 

merugikan sehingga Organisasi Kesehatan Dunia mengklasifikasikan Cd sebagai karsinogen 

manusia (Li dkk., 2023). 

Arsenik (As) adalah unsur melimpah yang ditemukan di mana-mana di alam, terutama 

di kerak bumi dan juga di lingkungan. Arsenik diperlukan untuk makhluk hidup; namun, ini 

juga merupakan masalah yang muncul karena toksisitas yang ditimbulkannya pada makhluk 

hidup, termasuk manusia dan hewan. Pada dasarnya, air tanah sangat terpengaruh oleh 

pencemaran As, yang berasal dari sumber termasuk akuifer yang terkena dampak As, dan telah 

sangat mengancam umat manusia di seluruh dunia (Haq dkk., 2021). Air menjadi sangat 

berbahaya ketika kisaran melebihi batas arsenik, fluorida, besi dan pH yang diperbolehkan dan 

menimbulkan efek yang sangat berbahaya bagi manusia di daerah ini, karena konsumsi kualitas 

air tersebut menyebabkan berbagai penyakit seperti penyakit jantung, kanker, stroke, penyakit 

pernapasan bawah kronis, dan diabetes, hemokromatosis, penyakit kaki hitam, leuko-melanosis 

(Sarkar dkk., 2021). 
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Kromium adalah logam alami yang digunakan dalam banyak proses antropogenik. 

Keadaan valensi mayor adalah Cr(0), Cr(III), dan Cr(VI). Cr(III) dianggap sebagai unsur 

esensial dan penting untuk status kesehatan gizi pada manusia. Namun, baru-baru ini dianggap 

tidak relevan secara nutrisi dan tidak penting pada manusia. Cr(VI) dikenal sebagai karsinogen 

manusia dengan efek kesehatan lain yang mungkin terjadi setelah paparan di tempat kerja dan 

lingkungan (Wise dkk., 2019). Toksisitas Cr(VI) adalah dianalisis menjadi 100 kali lipat lebih 

tinggi dari Cr(III) karena kelarutan air, gerak, dan sifat reduksinya yang lebih tinggi. Toksisitas 

Cr(VI) umumnya berasal dari sifat oksidasinya maupun dari kemampuannya membentuk 

radikal bebas melalui proses konversi/reduksi Cr(VI) menjadi Cr(III) di dalam sel. Reduksi 

Cr(VI) menjadi Cr(III) terjadi di sitoplasma, nukleus, atau darah dan karenanya menghasilkan 

radikal bebas yang utuh dengan DNA. Dispersi kromium ke dalam air minum membuatnya 

rentan menyebabkan penyakit seperti disfungsi hati, anemia, hemolisis, pembentukan ginjal, 

gangguan kognisi, penyimpangan persepsi dan kromosom, kerusakan DNA, dan penipisan 

enzim antioksidan, pada hewan melalui rantai makanan (Samuel dkk., 2021). 

Pengukuran kadar logam Hg (Priyanto dkk., 2008; Yulis, 2018; Maddusa dkk., 2017), 

Kadmium (Pulungan dkk., 2021; Sasongko dkk., 2017; Dewa, 2015; Azhar dkk., 2012; 

Dhahiyat, 2012; Permanawati dkk., 2013), Arsen (Maddusa dkk., 2017; Mabuat dkk., 2017; 

Maksuk, 2012) dalam banyak sampel perairan banyak dilakukan menggunakan metode AAS 

sedangkan pengukuran kadar Kromium (Valensi 6) (Andini, 2017; Supriyanto, 2012; 

Sulistyowatia dkk., 2021) dalam banyak perairan banyak dideteksi dengan spektrofotometer 

UV-Vis. Menurut PerMenKes RI No 32 Tahun 2017, kadar maksimum yang diperbolehkan 

untuk logam air raksa, Kadmium, Arsen, dan Kromium (valensi 6) adalah 0,001; 0,005; 0,05 

dan 0,05 mg/L, berturut – turut. Lokasi pengambilan sampel air sumur dalam penelitian ini 

adalah sampel air sumur dari warga Kecamatan Taman di sekitar sungai pelayaran dan sampel 

air sumur yang diambil air sumur warga Kecamatan Taman di sekitar sungai X. Warna sampel 

air sumur tersebut keruh dan agak berwarna kuning muda. Padahal air sumur tersebut digunakan 

warga untuk kebutuhan sehari – hari. Mengingat bahaya logam Hg, Kadmium, Arsen dan 

Kromium (Valensi 6) dalam perairan, maka perlu dilakukan pengukuran kadar Hg, Kadmium, 

Arsen dan Kromium (Valensi 6) dalam air sumur di Taman, Sidoarjo. 
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METODE PENELITIAN 

Bahan 

 Akuades, C2H2 HP, gas argon HP, H2SO4 0,2 N, H2SO4 2,5 N, H2SO4 pa, H3PO4 pekat 

p.a, HCl pekat, HNO3 pekat p.a., K2S2O8 5 %;, kalium persulfat, kertas indikator pH, KMnO4, 

larutan baku Hg, larutan difenilkarbazida, larutan hidroksilamin sulfat-natrium klorida, larutan 

baku As, logam Cd, NaBH4, NaOH 1N, natrium iodida (NaI)/Kalium Iodida (KI), serbuk 

K2Cr2O7, silika gel, SnCl2, dan udara tekan HP.  

 

Alat 

 Labu digestion, labu ukur bertutup asah, Hollow Cathode Lamp/HCL kadmium, oven, 

pemanas listrik, penangas air, pH meter, saringan membran 0,45 μm, seperangkat alat saring 

vakum, Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) yang dilengkapi dengan aksesoris generator 

hidrida (Hydride Generation Accessories) dan lampu katoda arsen. 

 

Pengukuran Kadar Hg 

 Masing – masing konsentrasi larutan baku Hg ( 0; 0,2; 0,5; 1,0; 2,5; 5,0; 7,5; dan 10 

mg/L) . Selanjutnya, masing – masing larutan baku Hg diambil dan masing-masing dimasukkan 

ke dalam masing-masing Erlenmeyer dan ditambahkan dengan 5 mL H2SO4 pekat dan 2,5 mL 

HNO3. Kemudian, serangkaian prosedur dilakukan sesuai SNI. Selanjutnya, sampel air sumur 

diperlakukan sama seperti larutan standar Hg (BSN, 2011).  

Pengukuran Kadar Cd 

 Masing – masing konsentrasi larutan baku Cd (0; 0,25; 0,5; 0,75; 1; 1,5; 2, 3, dan 5 

mg/L) Cd diambil dan serapannya diukur menggunakan SSA-nyala pada 228,8 nm. Kemudian, 

serangkaian prosedur dilakukan sesuai SNI. Selanjutnya, sampel air sumur diperlakukan sama 

seperti larutan standar Cd (BSN, 2009a).  

 

Pengukuran Kadar As 

 Masing – masing konsentrasi larutan baku As (0, 10, 20, 30, 40, dan 50 mg/L) diambil 

dan serapannya diukur menggunakan SSA-nyala. Kemudian, serangkaian prosedur dilakukan 

sesuai SNI. Selanjutnya, sampel air sumur diperlakukan sama seperti larutan standar As (BSN, 

2018).  
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Pengukuran Kadar Cr(VI) 

 Masing – masing konsentrasi larutan baku Cr(VI) (0; 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; dan 1 mg/L). 

diambil dan serapannya diukur menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Kemudian, 

serangkaian prosedur dilakukan sesuai SNI. Selanjutnya, sampel air sumur diperlakukan sama 

seperti larutan baku Cr(VI) (BSN, 2009b). Penelitian pengukuran kadar Hg, Cd, As dan Cr(VI) 

ini dilakukan di Laboratorium Kimia dan Lingkungan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prinsip Pengukuran Kadar Hg, Kadmium, Arsen, dan Kromium (Valensi 6)  

 Dalam penelitian ini, pengukuran kadar Hg dilakukan menggunakan metode AAS. 

Prinsip analisisnya adalah Sn2+ mereduksi ion Hg2+ menjadi Hg. Kemudian, atom tersebut 

diukur kadarnya menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom-uap dingin atau 

menggunakan Mercury Analyzer pada 253,7 nm (BSN, 2011). Di sisi lain, pengukuran kadar 

Cd juga dilakukan menggunakan metode AAS. Prinsip analisisnya adalah pengubahan analit 

logam kadmium dalam nyala udara-asetilen  menjadi bentuk atomnya. Kemudian, menyerap 

energi radiasi elektromagnetik yang berasal dari lampu katoda. Besarnya serapan tersebut 

berbanding lurus dengan kadar Cd (BSN, 2009a).  

 Adapun pengukuran kadar As juga dilakukan dengan metode AAS. Prinsip analisisnya 

adalah Arsen dalam suasana asam bereaksi dengan natrium boronhidrida menjadi senyawa 

hidridanya (AsH3) yang mudah menguap. Kemudian, senyawa hidrida tersebut didorong 

dengan gas inert (Argon/Nitrogen) ke dalam sel kuarsa yang dipanaskan sehingga membentuk 

atom fasa gas dari arsen. Atom fasa gas arsen tersebut menyerap radiasi yang dipancarkan oleh 

lampu katoda secara kuantitatif dan diukur kadarnya pada 193,7 nm (BSN, 2018). Lebih lanjut, 

pengukuran kadar Cr(VI) dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Prinsip 

analisisnya adalah adanya reaksi antara ion krom heksavalen dengan difenilkarbazida dalam 

sauna asam membentuk senyawa kompleks dengan warna merah-ungu. Selanjutnya, 

serapannya diukur pada 530 nm atau 540 nm dimana serapan tersebut sebanding dengan kadar 

kadar Cr(VI) (BSN, 2009b). 
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Pembuatan Kurva Kalibrasi  

 Dalam analisis kadar logam Hg, Kadmium, dan Arsen menggunakan metode SSA dan 

kadar Kromium (Valensi 6) menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, sebelum 

pengukuran konsentrasi Hg, Cd, As dan Cr (VI) dalam air sumur terlebih dahulu harus 

dilakukan pembuatan kurva kalibrasi. Konsentrasi larutan seri standar Hg yang digunakan pada 

pembuatan kurva kalibrasi antara lain: 0; 0,2; 0,5; 1,0; 2,5; 5,0; 7,5; dan 10 mg/L. Konsentrasi 

standar Hg dan respon siynal dari SSA memiliki hubungan linear yang ditunjukkan dengan 

persamaan garis linear y = 0,0393x + 0,0022 (Gambar 1). Dalam pembuatan kurva kalibrasi Hg 

diperoleh hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9983 dan koefisien linearitas kurva 

kalibrasi (r) sebesar 0,9991. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah ≥ 0,995. Dengan demikian, kurva kalibrasi linear untuk Hg dapat 

digunakan untuk pengukuran kadar Hg dalam sampel air sumur. 

 

 

Gambar 1. Kurva kalibrasi standar Hg 
 

 Dalam beberapa penelitian lain yang bertujuan untuk mengukur kadar Hg menggunakan 

metode SSA juga mematuhi aturan bahwa nilai r ≥ 0,995. Misanya, nilai r yang dihasilkan pada 

pengukuran kadar Hg dalam sampel Wastewater Treatment Plant menggunakan metode SSA 

adalah sebesar 0,9994 (Anggraini dkk., 2018). Selain itu, nilai r yang dihasilkan pada penentuan 
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batas linearitas metode pengujian air raksa dalam air secara SSA adalah sebesar 0,9996 (Hadi 

dkk., 2015). Lebih lanjut, linearitas (R2) yang didapatkan pada analisis Hg dalam sedimen 

dengan menggunakan metode SSA adalah sebesar 0,9990 (Amalia dkk., 2020). 

 Adapun konsentrasi larutan seri standar Cd yang digunakan untuk pembuatan kurva 

kalibrasi adalah 0 - 5 mg/L. Konsentrasi standar Cd dan respon signal SSA memiliki hubungan 

linear yang ditunjukkan dengan persamaan garis linear y = 0,0269x + 0,0012 (Gambar 2).  

Dalam pembuatan kurva kalibrasi Cd diperoleh hasil R2 sebesar 0,9969 dan r sebesar 0,9984. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r yang dihasilkan dari penelitian ini adalah ≥ 0,995. 

Dengan demikian, kurva kalibrasi linear untuk Cd dapat digunakan untuk pengukuran kadar Cd 

dalam sampel air sumur. 

 

 
Gambar 2. Kurva kalibrasi standar Kadmium 

 

 Dalam beberapa penelitian lain yang bertujuan untuk mengukur kadar Cd menggunakan 

metode SSA juga mematuhi aturan bahwa nilai r ≥ 0,995. Misanya, nilai r yang dihasilkan pada 

pengukuran kadar Cd dalam sampel tanah menggunakan metode SSA adalah sebesar 0,9990 

(Rosita dkk., 2022). Selain itu, nilai r yang dihasilkan pada analisis kadar Cd dalam air limbah 

domestik adalah sebesar 0.9998 (Sasongko dkk., 2017). 

 Konsentrasi larutan seri standar As yang digunakan dalam pembuatan kurva kalibrasi 

adalah 0 - 50 mg/L. Konsentrasi standar As dan respon signal SSA mempunyai hubungan linear 

yang ditunjukkan dengan persamaan garis linear y = 0,0059x + 0,0012 (Gambar 3). Dalam 

pembuatan kurva kalibrasi As diperoleh hasil R2 sebesar 0,9966 dan r sebesar 0,9982. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai r yang dihasilkan dari penelitian ini adalah ≥ 0,995. Dengan 
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demikian, kurva kalibrasi linear untuk As dapat digunakan untuk pengukuran kadar As dalam 

sampel air sumur. 

 
Gambar 3. Kurva kalibrasi standar Arsen 

 

 Dalam beberapa penelitian lain yang bertujuan untuk mengukur kadar As menggunakan 

metode SSA juga mematuhi aturan bahwa nilai r ≥ 0,995. Misanya, nilai r yang dihasilkan pada 

penentuan kadar As dalam limbah cair menggunakan metode SSA adalah sebesar 0,9981 

(Nurhidayanti dkk., 2021). Selain itu, nilai R2 yang dihasilkan pada pengukuran As dalam 

makanan pendamping air susu ibu adalah sebesar 0,997 (Lioe dkk., 2021). 

 Adapun konsentrasi larutan seri standar Cr(VI) yang digunakan dalam pembuatan kurva 

kalibrasi adalah 0 – 1 mg/L. Konsentrasi standar Cr(VI) dan absorbansi dari SSA mempunyai 

hubungan linear yang ditunjukkan dengan persamaan garis linear y = 0,7348x - 0,0076 (Gambar 

4). Dalam pembuatan kurva kalibrasi Cr(VI) diperoleh hasil R2 sebesar 0,9992 dan r sebesar 

0,9995. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r yang dihasilkan dari penelitian ini adalah ≥ 

0,995. Dengan demikian, kurva kalibrasi linear untuk Cr(VI) dapat digunakan untuk 

pengukuran kadar Cr(VI) dalam air sumur. 
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Gambar 4. Kurva kalibrasi standar Cr6+ 

 

 Dalam penelitian lain yang bertujuan untuk mengukur kadar Cr(VI) menggunakan 

metode Spektrofotometri UV-Vis juga mematuhi aturan bahwa nilai r ≥ 0,995. Misanya, nilai r 

yang dihasilkan pada pengukuran kadar Cr(VI) dengan pengompleks 1,5 difenilkarbazida 

secara Spektrofotometri UV-Vis adalah sebesar 0,9963 (Sari dkk., 2021). Nilai r tersebut masih 

memenuhi standar SNI (BSN, 2009b).  

 
Penetapan Kadar Kadar Hg, Kadmium, Arsen, dan Kromium (Valensi 6) dalam Air 
Sumur 

 Tabel 1 memperlihatkan bahwa kadar Hg, As, Cd, dan Cr6+ dalam air sumur A adalah 

masing – masing 0,0006; <0,002;<0,0002; dan <0,013 mg/L sedangkan kadar kadar Hg, As, 

Cd, dan Cr6+dalam air sumur B adalah masing – masing <0,0006; <0,002; <0,0002; dan <0,013 

mg/L. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk parameter kimia Hg, As, Cd, dan 

Cr6+, air sumur A dan B masih memenuhi standar baku mutu. untuk media air untuk keperluan 

higiene sanitasi (Kementerian Kesehatan RI, 2017) 

Table 1. Hasil pengukuran konsentrasi Hg, Kadmium, Arsen, dan Kromium (Valensi 6) 
dalam air sumur 

Sampel 
Konsentrasi (mg/L) 
Hg As Cd Cr6+ 

Air Sumur A 0,0006 <0,002 <0,0002 <0,013 
Air Sumur B <0,0006 <0,002 <0,0002 <0,013 
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 Keracunan Hg menyebabkan gejala gangguan sistem saraf pusat, seperti: gangguan 

kepribadian dan tremor, kejang, kepikunan, insomnia, kehilangan kepercayaan diri, lekas 

marah, depresi dan kecemasan. Di sisi lain, keracunan Cd akut dapat menyebabkan masalah 

pencernaan dan penyakit ginjal. Lebih lanjut, gejala klinis keracunan Cd sangat mirip dengan 

glomerulonefritis biasa. Selain itu, keracunan As akut dapat menyebabkan muntah darah yang 

diikuti koma. Keracunan arsen kronis dapat menyebabkan anoreksia, kolik, mual, diare atau 

konstipasi, penyakit kuning, pendarahan ginjal dan kanker kulit. Karena dapat menyebabkan 

iritasi, alergi dan cacat lahir. Selain itu, senyawa Cr6+ bersifat sangat mengiritasi dan korosif. 

Menghirup Cr dapat merusak tulang hidung. Di paru-paru, Cr ini bisa menyebabkan 

kanker  (Said, 2010). 

 Adapun metode – metode yang banyak dikembangkan oleh para peneliti sebagai upaya 

untuk penurunan kadar Hg dalam sampel perairan antara lain: penggunaan kayu apu (Pistia 

stratiotes) (Khasanah dkk., 2018), tumbuhan parupuk (Phragmites karka) (Ni’mah dkk., 2019),  

eceng gondok (Eichornia crassipes) (Lahenda dkk., 2015), dan tanaman azolla (Azolla 

microphylla) (Arifin dkk., 2018) sebagai fitoremediasi logam Hg serta penggunaan adsorben 

2-mercaptobenzothiazole (MBT)-lempung aktif (Wicakso dkk., 2012). Di sisi lain, metode – 

metode yang banyak dikembangkan oleh para peneliti sebagai upaya untuk penurunan kadar 

Cd dalam sampel perairan antara lain: pemanfaatan filter biomassa menggunakan sabut kelapa 

(Cocos nucifera) (Pinandari dkk., 2011), penggunaan adsorben arang aktif dan zeolit sintetik 

(Angraini dkk., 2022) serta penggunaan tanaman kiambang (Salvinia molesta) (Oktavia dkk., 

2016) dan tanaman kayu apu (Jamil dkk., 2016) sebagai fitoremediasi logam Cd. 

Adapun metode – metode yang banyak dikembangkan oleh para peneliti sebagai upaya 

untuk penurunan kadar As dalam sampel perairan antara lain: perendaman menggunakan air 

perasan jeruk nipis (Agustina, 2018) dan penggunaan kitosan dan karbon aktif dari ampas teh 

(Nurhidayanti dkk., 2022). Di sisi lain, metode – metode yang banyak dikembangkan oleh para 

peneliti sebagai upaya untuk penurunan kadar Cr6+ dalam sampel perairan antara lain: 

penggunaan sekam padi sebagai adsorben Cr6+ (Nurhasni dkk., 2010), penggunaan tanaman 

enceng gondok, kayu apu, dan kayambang sebagai fitoremediasi Cr6+(Setiyono dkk., 2017) dan 

penggunaan zeolit ZSM-5 (Nurropiah dkk., 2015). 

KESIMPULAN 

Kadar Hg, As, Cd, dan Cr6+ dalam air sumur di sekitar Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo masing – masing adalah 0,0006; <0,002; <0,0002; dan <0,013 mg/L (air sumur A) dan 
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<0,0006; <0,002; <0,0002; dan <0,013 mg/L (air sumur B). Kadar Hg, As, Cd, dan Cr6+ tersebut 

masih memenuhi standar baku mutu secara parameter kimia. 
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